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ABSTRAK 

Widiastuti Ningsih. 2016. Keterterapan Discovery Learning dalam 

Pembelajaran Biologi SMA Negeri 3 Semarang. Skripsi, Jurusan Biologi. 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing Dr. Wiwi Isaneni, M.S dan Pembimbing Dra. 

Chasnah. 

 

Pembelajaran biologi selain dapat mengajak peserta didik untuk berpikir 

logis, kritis, kreatif dan sistematis dalam memecahkan masalah juga memberi 

kesempatan untuk berinteraksi dengan objek belajar agar dapat mengeksplorasi 

dan menemukan konsep. Salah satu metode pembelajaran yang sesuai adalah 

discovery learning.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterterapan 

discovery learning dalam pembelajaran biologi SMA Negeri 3 Semarang serta 

mengungkap berbagai faktor pendukung dan penghambatnya. Subyek penelitian 

ini adalah peserta didik dan guru biologi kelas XI MIA 7 dan XI MIA 8. Data 

diambil menggunakan metode kuesioner, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterterapan discovery 

learning di SMA Negeri 3 Semarang cukup dengan persentase 59,68%. Peserta 

didik aktif dan memiliki kemampuan pemahaman baik. Namun, kurangnya 

kegiatan yang mendorong peserta didik melakukan kerja ilmiah menjadi kendala 

dalam proses pembelajaran. Hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala 

tersebut misalnya dengan melakukan percobaan atau memberikan pertanyaan 

dengan tingkat yang lebih tinggi. 

 

Kata Kunci: discovery learning, pembelajaran biologi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pendidikan pada masa sekarang telah mengalami perkembangan. Namun, 

pendidikan di Indonesia memiliki beberapa masalah. Salah satunya ditunjukkan 

dengan hasil survei internasional tentang kemampuan peserta didik Indonesia 

(Sidiknas 2012). Hasil survei "Trends in International Math and Science" oleh 

Global Institute pada tahun 2007menunjukkan bahwa jumlah peserta didik 

Indonesia yang mampu mengerjakan soal berkategori tinggi hanya 5% dari 

seluruh peserta Indonesia. Soal berkategori tinggi adalah soal-soal yang 

memerlukan penalaran. Hal lain yang menjadi pertimbangan adalah 

hasil Programme for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2009 

yang menunjukkan peserta didik Indonesia berada di peringkat 57 dari 65 negara 

peserta PISA. Kriteria penilaian PISA mencakup kemampuan kognitif dan 

keahlian peserta didik dalam keterampilan membaca, performans dalam bidang 

matematika, dan bidang sains. Hampir semua peserta didik Indonesia ternyata 

hanya mampumencapai penguasaan pelajaran sampai pada level 3,sementara 

peserta didik negara maju maupun negara berkembang lainnya pada umumnya 

menguasai pelajaran sampai level 4, 5, bahkan 6 (Kemdikbud 2012). Hasil survei 

internasional tersebut menunjukkan bahwa kualitas peserta didik Indonesia masih 

rendah. 

Agar dapat meningkatkan kualitas peserta didik Indonesia, sasaran 

pembelajaran dikembangkan dengan mencakup ranah sikap, pengetahuan dan 
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keterampilan yang diselenggarakan di setiap satuan pendidikan. Kompetensi dasar 

dikembangkan berdasarkan prinsip akumulatif, saling memperkuat dan 

memperkaya antar matapelajaran dan jenjang pendidikan. Kegiatan pembelajaran 

juga dirancang agar peserta didik dapat meningkatkan penalaran dan kreativitas 

(Permendikbud 2013). Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran lebih 

mengedepankan pengalaman personal melalui proses mengamati, menanya, 

menalar, dan mencoba untuk meningkatkan kreativitas peserta didik. Kegiatan 

pembelajaran demikian diterapkan dalam semua matapelajaran, termasuk dalam 

matapelajaran biologi. 

Biologi memiliki peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Hal tersebut karena dengan mempelajari biologi, peserta didik 

diajak untuk berpikir logis, kritis, kreatif dan sistematis dalam memecahkan 

masalah. Salah satunya dengan penggunaan metode ilmiah dalam memecahkan 

masalah biologi karena masalah dipecahkan dipecahkan secara sistematis. Selain 

itu, biologi juga berkaitan dengan proses penemuan. Dengan mempertimbangkan 

hal tersebut, pembelajaran yang dilakukan sebaiknya dapat memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk berinteraksi dengan objek belajar sehingga peserta 

didik dapat mengeksplorasi dan menemukan konsep. Salah satu metode 

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasis penyingkapan 

(discovery learning). 

Discovery learning adalah suatu metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan semangat peserta didik untuk bertanya dan merumuskan jawaban 

sementara mereka, serta untuk menarik prinsip umum dari pengalaman atau 

contoh praktis. Prinsip dari pelajaran yang akan diajarkan tidak diberikan tetapi 
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peserta didik harus menemukan prinsip pelajaran sendiri. Kondisi tersebut dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik sehingga siwa lebih aktif berpartisipasi 

dalam pembelajaran. Discovery learning juga memungkinkan pengembangan 

kemampuan pembelajaran jangka panjang peserta didik. Penyingkapan dan 

penelitian diperlukan dalam sifat dasar sains dan dasar dari pembelajaran sains 

adalah memahami gejala alam (Bruner 1966 dalam Balim 2009). Bruner juga 

mengatakan bahwa pembelajaran terjadi melalui penyingkapan, yang 

mengedepankan refleksi, berpikir, bereksperimen dan eksplorasi (Bruner 1961 

dalam Balim 2009). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Saptono & Senin (2009), terbukti 

bahwa discovery learning berhasil membuat peserta didik memahami tentang 

pendidikan sains, baik secara praktis-empiris maupun pemahaman secara teoritis. 

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Balim (2009) juga menunjukkan 

bahwa peserta didik menyukai aktivitas pembelajaran berdasarkan discovery 

learning karena lebih menyenangkan dan bermanfaat. Hal tersebut karena metode 

pembelajaran itu mengizinkan mereka mengatur aktivitas dan menggunakan alat 

dan teknik berbeda. Penerapan discovery learning dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan strategi pembelajaran yaitu lima pengalaman belajar pokok. 

Lima pengalaman belajar tersebut adalah mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiakan dan mengkomunikasikan hasil. 

Untuk melaksanakan discovery learning dalam pembelajaran biologi, 

diperlukan sejumlah fasilitas pendukung antara lain perpustakaan, laboratorium 

dan green house. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, SMA negeri 3 

Semarang memiliki sarana dan prasarana pembelajaran biologi yang baik yang 
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dapat mendukung discovery learning misalnya perpustakaan, laboratorium, dan 

green house. Selain itu, SMA negeri 3 Semarang merupakan salah satu sekolah 

favorit dan terletak di tengah kota. 

Dari observasi yang dilakukan peneliti, ketika proses pembelajaran 

berlangsung, guru mengajak peserta didik untuk berperan aktif dalam 

pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan tidak hanya dengan metode ceramah. 

Guru berusaha mendorong peserta didik untuk memecahkan permasalahan dengan 

cara mengajukan pertanyaan. Selain itu guru juga tidak langsung menjelaskan 

semua materi yang akan disampaikan. Peserta didik diminta untuk mencari tahu 

dari berbagai sumber yang mereka miliki. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru 

memiliki kemampuan dan kemauan yang baik untuk melakukan pembelajaran 

berbasis penyingkapan (discovery learning). Namun, sampai dengan saat ini 

belum pernah diteliti sejauh mana tingkat keterlaksanaan discovery learning di 

sekolah tersbut.  Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui tingkat keterlaksanaan pembelajaran biologi berbasis penyingkapan 

(discovery learning) yang diselenggarakan di SMA negeri 3 Semarang.  

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah. 

1.2.1 Bagaimana tingkat keterterapan pembelajaran berbasis penyingkapan 

(discovery learning) dalam proses pembelajaran biologi di SMA negeri 3 

Semarang? 
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1.2.2 Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan pembelajaran 

berbasis penyingkapan (discovery learning) dalam proses pembelajaran 

biologi di SMA negeri 3 Semarang? 

 

1.3 PENEGASAN ISTILAH 

1.3.1 Pembelajaran Biologi dengan Metode Discovery Learning 

Menurut Sani (2014) discovery adalah menemukan konsep melalui data atau 

informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan. Sedangkan 

menurut Hamalik (1994) discovery adalah proses pembelajaran yang 

menitikberatkan pada mental intelektual peserta didik dalam memecahkan 

berbagai  persoalan yang dihadapi, sehingga menemukan suatu konsep atau 

generalisasi yang dapat diterapkan di lapangan. Discovery learning yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang mengajak peserta didik 

untuk memecahkan suatu permasalahan melalui pengamatan atau percobaan agar 

dapat menemukan kesimpulan atau konsep. 

1.3.2 Keterterapan Pembelajaran Berbasis Penyingkapan (Discovery 

Learning) 

Keterterapan berasal dari kata terap, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

berarti mempraktikkan. Keterterapan discovery learning yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah penggunaan metode discovery learning dalam proses belajar 

mengajar biologi. Discovery learning diterapkan dengan baik apabila 

minimal61% dari semua aspek yang diteliti terpenuhi. 
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1.3.3 Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Berbasis 

Penyingkapan (Discovery Learning) 

Faktor pendukung dan penghambat yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah kondisi yang dihadapi oleh guru biologi saat melaksanakan kegiatan 

pembelajaran biologi menggunakan metode discovery learning. Kondisi tersebut 

dapat berupa hal yang mendukung atau membantu untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran maupun kesulitan yang dapat membuat pelaksanaan pembelajaran 

berbasis penyingkapan (discovery learning) dalam pembelajaran biologi kurang 

optimal. 

 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1.4.1 Mendeskripsikan tingkat keterterapan pembelajaran berbasis 

penyingkapan (discovery learning) dalam pembelajaran biologi di SMA 

negeri 3 Semarang. 

1.4.2 Mendeskripsikan macam-macam faktor pendukung dan penghambat 

penerapan pembelajaran berbasis penyingkapan (discovery learning) 

dalam pembelajaran biologi di SMA negeri 3 Semarang. 

 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

1.5.1 Bagi Siswa 

Sebagai sarana bagi siswa untuk membelajarkan diri dalam penggunaan 

metode discovery learning terutama dalam matapelajaran biologi. 

 

6 



 
 

1.5.2 Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan agar guru dapat mengetahui kekurangannya dalam 

pelaksanaan discovery learning dan dapat memperbaiki kekurangan 

tersebut. 

1.5.3 Bagi Sekolah 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi sekolah 

sebagai bahan evaluasi penerapan sistem discovery learning yang terjadi di 

SMA Negeri 3 Semarang. 

1.5.4 Bagi Lembaga Pendidikan 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan evaluasi 

untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran biologi dengan metode 

discovery learning. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

2.1 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.1 Hakikat Pembelajaran Biologi 

Biologi merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (sains). Kata sains 

(science) berasal dari kata kerja Latin yang berarti ‘mengetahui’ (Campbell & 

Reece 2008). Berdasarkan KBBI (2008), sains adalah pengetahuan sistematis 

yang diperoleh dari sesuatu observasi, penelitian, dan uji coba yang mengarah 

pada penentuan sifat dasar atau prinsip sesuatu yang sedang diselidiki, dipelajari, 

dan sebagainya. Menurut Laktos (Nurhayati et al 2014), sains adalah pengetahuan 

tentang fakta atau data yang dapat dipercaya berdasarkan hasil pengujian. Suatu 

pengetahuan dikatakan sains jika pengetahuan itu dapat diamati, ada faktanya, dan 

dapat diuji kebenaran ilmiahnya. Sains meliputi empat unsur, yaitu produk, 

proses, aplikasi dan sikap (Pusat Kurikulum 2007). Menurut Budimansyah (2003) 

biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami alam secara sistematis, 

sehingga biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa biologi sebagai bagian 

dari sains tidak hanya berdasarkan kepada produk berupa pengetahuan, fakta, 

prinsip dan konsep, tetapi juga proses, aplikasi dan sikap. Namun, pembelajaran 

biologi selama ini cenderung menghafalkan fakta, prinsip dan teori, sehingga 

perlu diterapkan pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif 

untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka. 
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Saptono (2009) menjelaskan bahwa hakikat biologi dapat digunakan 

sebagai pertimbangan untuk mengembangkan pembelajaran biologi. Hakikat 

biologi tersebut yaitu. 

2.1.1.1 Biologi sebagai kumpulan pengetahuan 

Biologi merupakan bagian dari IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). Obyek 

pembelajaran biologi mencakup ilmu-ilmu atau pengetahuan yang 

berhubungan dengan kehidupan di alam semesta ini. Pengetahuan tersebut 

dapat berupa fakta, konsep, teori, maupun generalisasi yang menjelaskan 

tentang gejala kehidupan. 

2.1.1.2 Biologi sebagai suatu proses investigasi 

Pemahaman bahwa  biologi dapat juga dikatakan sebagai suatu proses 

investigasi (penelusuran/penyelidikan) banyak diartikan dengan hal-hal 

yang selalu berhubungan dengan laboratorium beserta perangkatnya. 

Proses pengamatan gejala alam, merumuskan hipotesis, melakukan 

pengujian serta membuat generalisasi merupakan serangkaian kegiatan 

yang sseharusnya diperhatikan guru saat melakukan aktivitas pembelajaran 

biologi. 

2.1.1.3 Biologi sebagai kumpulan nilai 

Biologi sebagai kumpulan nilai menitikberatkan bahwa dalam biologi 

melekat nilai-nilai ilmiah seperti rasa ingin tahu, jujur, teliti, dan 

keterbukaan akan berbagai fenomena baru. 

2.1.1.4 Biologi sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari 

Biologi merupakan ilmu yang cukup banyak memberikan kontribusi dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, seperti masalah-masalah 
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yang berkaitan dengan kesehatan, kebersihan, perbaikan  gizi, hingga 

temuan-temuan hasil rekayasa lainnya. 

Menurut Saptono (2009), interaksi antara peserta didik dengan lingkungan 

merupakan hal yang tidak dapat dikesampingkan dalam pembelajaran biologi. 

Namun, selama ini banyak peserta didik tidak dapat mengembangkan 

pemahamannya terhadap konsep-konsep biologi tertentu. Hal itu dikarenakan 

antara proses perolehan pengetahuan dan prosesnya tidak terintegrasi dengan baik. 

Sebagai konsekuensinya, pembelajaran biologi diharapkan mampu memberikan 

pengalaman kepada peserta didik, sehingga memungkinkan peserta didik 

melakukan penyelidikan terhadap fenomena biologi. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

biologi adalah pembelajaran berbasis penyingkapan (discovery learning). 

 

2.1.2 Pembelajaran Berbasis Penyingkapan (Discovery Learning) 

Menurut Bruner, partisipasi aktif peserta didik dan mengenal dengan baik 

adanya perbedaan kemampuan penting dalam proses belajar. Dalam 

meningkatkan proses belajar, diperlukan “discovery learning environtment”. 

Discovery learning environtment merupakan lingkungan yang dapat membuat 

peserta didik melakukan eksplorasi, penemuan-penemuan baru yang belum 

dikenal atau pengertian yang mirip dengan yang sudah diketahui (Slameto, 2003). 

Menurut Hamid (2007, dalam Buto 2010) discoverylearningmemiliki 

prinsip-prinsip sebagai berikut. 
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2.1.2.1 Semakin tinggi tingkat perkembangan intelektual seseorang, 

makinmeningkat pula ketidaktergantungan individu terhadap stimulus 

yangdiberikan. 

2.1.2.2 Pertumbuhan seseorang tergantung pada perkembangan kemampuan 

internal untuk menyimpan dan memproses informasi. Data yang diterima 

orang dari luar perlu diolah secara mental. 

2.1.2.3 Perkembangan intelektual meliputi peningkatan kemampuan untuk 

mengutarakan pendapat dan gagasan melalui simbol. 

2.1.2.4 Untuk mengembangkan kognitif seseorang diperlukan interaksi yang 

sistematik antara pengajar dan peserta didik. 

2.1.2.5 Perkembangan kognitif meningkatkan kemampuan seseorang untuk 

memikirkan beberapa alternatif secara serentak, memberikan perhatian 

kepada beberapa stimulus dan situasi serta melakukan kegiatan-kegiatan. 

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, dapat diketahui bahwa discovery 

learning memperhatikan perkembangan kognitif peserta didik. Menurut Saptono 

(2009), perkembangan kognitif peserta didik dapat terjadi melalui proses kognitif 

urutan belajar.Dalam pembelajaran sains, terdapat tiga hal yang merupakan proses 

kognitif urutan belajar, yaitu (a) memperoleh informasi/pengetahuan baru, (b) 

transformasi informasi tersebut, (c) pengujian relevansi informasi dengan 

kegunaannya dalam hidup. Perolehan informasi baru berhubungan dengan tahapan 

awal belajar. Transformasi informasi berkaitan dengan hal yang akan dilakukan 

terhadap informasi yang diperoleh. Pemahaman informasi akan mengalami 

pengujian relevansi dengan kebutuhan pebelajar terhadap keberadaan informasi 

tersebut. 
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Menurut Hamalik (2008), discovery learning paling baik digunakan dalam 

kelompok belajar yang kecil. Namun, dapat juga dilaksanakan dalam kelompok 

belajar yang besar. Cara pelaksanaan discovery learning misalnya guru 

mengajukan suatu masalah. Untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut, guru 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik serta memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan refleksi. Selanjutnya guru 

menjawab pertanyaan yang diajukannya. Guru tidak menentukan aturan-aturan 

yang harus digunakan oleh peserta didik, tetapi peserta didik mencari aturan-

aturan yang bisa dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 

guru. Pemecahan masalah dilakukan selangkah demi selangkah melalui urutan 

yang ditentukan oleh peserta didik. 

Pelaksanaan discovery learning memiliki beberapa langkah operasional 

(Kemdikbud 2013) yaitu sebagai berikut. 

2.1.2.1 Langkah Persiapan 

Dalam langkah persiapan terdapat beberapa hal yang dilakukan yaitu. 

2.1.2.1.1 Menentukan tujuan pembelajaran. 

2.1.2.1.2 Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuan awal, 

minat, gaya  belajar, dan sebagainya). 

2.1.2.1.3 Memilih materi pelajaran. 

2.1.2.1.4 Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik secara 

induktif (dari contoh-contoh generalisasi). 

2.1.2.1.5 Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, 

ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelajari peserta didik. 
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2.1.2.1.6 Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari 

yang  konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampai ke 

simbolik. 

2.1.2.1.7 Melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik. 

2.1.2.2 Pelaksanaan 

Dalam langkah pelaksanaan terdiri atas beberapa tahap, yaitu stimulation, 

problem statement, data collection, data processing, verification dan 

generalization. 

2.1.2.2.1 Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 

Pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan, 

kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul 

keinginan untuk menyelidiki sendiri. Di samping itu guru dapat 

memulai kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan, anjuran 

membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada 

persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi 

untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat 

mengembangkan dan membantu peserta didik dalam mengeksplorasi 

bahan. 

2.1.2.2.2 Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah) 

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan 

pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam 

bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah) 
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2.1.2.2.3 Data collection (Pengumpulan Data) 

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada 

para peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-

banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis (Syah 2004). Pada tahap ini berfungsi untuk menjawab 

pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya  hipotesis, dengan 

demikian anak didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan 

(collection) berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, 

mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba 

sendiri dan sebagainya. 

2.1.2.2.4 Data Processing (Pengolahan Data) 

Menurut Syah (2004) pengolahan data merupakan kegiatan mengolah 

data dan informasi yang telah diperoleh para peserta didik baik 

melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. 

Semua informai hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya, 

semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila 

perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat 

kepercayaan tertentu. 

2.1.2.2.5 Verification (Pembuktian) 

Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi 

dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing 

(Syah 2004). Verification menurut Bruner, bertujuan agar proses 

belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep, 

teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai 

dalam kehidupannya. 

2.1.2.2.6 Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk 

semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil 

verifikasi (Syah 2004). Berdasarkan hasil verifikasi maka  dirumuskan 

prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi. 

Menurut Rezak (2006) terdapat beberapa teknik discovery learning yang 

dapat digunakan untuk menarik dan mendidik peserta didik, antara lain: 

2.1.2.1 Cerita: cerita yang bagus dapat “memancing” peserta didik secara cepat 

dan menjaga mereka terlibat selama kegiatan pembelajaran. Cerita juga 

kemungkinan dapat diingat dalam jangka lama dan dapat membantu 

retensi wawasan pembelajaran. 

2.1.2.2 Visual: papan permainan, dinding visual dan map ilustrasi berwarna 

membuat peserta didik ingin belajar dan menyediakan petunjuk dan kiasan 

yang menarik secara grafis untuk meningkatkan proses discovery. 

2.1.2.3 Latihan kelompok kecil: kelompok dalam satu meja memberikan peserta 

didik rasa tanggung jawab yang kuat untuk belajar dan mengajak 

berpartisipasi aktif. 

2.1.2.4 Simulasi: simulasi dari keadaan nyata memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk melakukan kesalahan dan belajar dari kesalahan 

tersebut. 
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2.1.2.5 Map dan model: map dan model membantu mengingat informasi penting 

selama pembelajaran sembari memberikan konteks untuk pengetahuan 

atau keahlian untk dipelajari. 

2.1.2.6 Teknik permainan: kartu, alat permainan, dadu, timer dan hal lain yang 

meningkatkan faktor menyenangkan dan memberikan unsur kompetisi 

yang dapat menjaga fokus tetap kuat dan semangat tinggi. 

Menurut Buto (2010), discovery learning memiliki beberapa kekurangan, 

yaitu. 

2.1.2.1 Dari sekian bidang studi yang ada tidak semua bidang studi atau sub 

judulbidang studi dapat dilakukan dengan teori belajar penemuan. 

2.1.2.2 Tidak semua peserta didik mampu diajak kerja sama melakukan proses 

berpikir sebagaimana yang diharapkan. 

2.1.2.3 Sulitnya  teori  ini diterapkan pada budaya masyarakat yang berlainan 

antara satu daerah dengan daerah yang lain. 

2.1.2.4 Teori  ini  relatif  sulit  karena  akan memakan waktu  yang  relatif  lama, 

dikarenakan peserta didik kurang terbiasa untuk melakukan proses berpikir 

individu juga kelompok. 

Discovery learning jugamemiliki beberapa  kelebihan yang diungkapkan  

oleh Suherman (2001) antara lain. 

2.1.2.1 Peserta didik  aktif  dalam  kegiatan  belajar,  sebab  ia  berpikir  dan  

menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir. 

2.1.2.2 Peserta didik  memahami  benar  bahan  pelajaran,  sebab  mengalami  

sendiri  proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini 

lebih lama diingat. 
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2.1.2.3 Menemukan  sendiri  menimbulkan  rasa  puas.  Kepuasan  batin  ini  

mendorong ingin melakukan penemuan lagi sehingga minat belajarnya 

meningkat. 

2.1.2.4 Peserta didik  yang  memperoleh  pengetahuan  dengan  metode  

penemuan  akan  lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai 

konteks. 

Berdasarkan uraian di atas, discovery learning merupakan salah satu 

metode yang dapat melatih peserta didik untuk lebih banyak belajar sendiri. 

Menurut Matthew (2002), pembelajarn berbasis inkuiri dan discovery memerlukan 

peserta didik untuk mengambil contoh dari kehidupan sehari-hari, mengajukan 

hipotesis, menguji mereka seperti peneliti, sambil meningkatkan kemampuan 

kognitif. Dengan demikian, pembelajaran ini dapat memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Peningkatan motivasi dan 

partisipasi aktif peserta didik dapat meningkatkan penalaran dan kreativitas 

peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Untuk meminimalisir kekurangan penerapan discovery learning, terdapat 

beberapa hal yang dapat dilakukan. Hal-hal yang dapat dilakukan antara lain  guru 

dapat lebih memotivasi peserta didik dalam menyampaikan pendapatnya baik 

pendapat yang sesuai maupun yang melenceng. Selain itu, proses belajar mengajar 

tidak hanya dilakukan di kelas, tetapi juga di luar kelas, contohnya di taman 

sekolah. Penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran yang terdapat di sekolah, 

misalnya melakukan praktikum di laboratorium. 
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2.2 KERANGKA BERPIKIR 

Pendidikan pada masa sekarang telah mengalami perkembangan. Kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan pada masa sekarang diharapkan dapat meningkatkan 

kompetensi yang seimbang antara sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam diri 

peserta didik. Selain itu, peserta didik juga diharapkan dapat lebih produktif, 

kreatif, inovatif dan afektif. Kondisi tersebut dapat dicapai dengan melakukan 

pembelajaran yang mengedepankan pengalaman personal peserta didik. Namun, 

pada kenyataannya masih terdapat sekolah yang belum melaksanakan hal tersebut. 

Mereka masih melakukan pembelajaran yang lebih menekankan aspek kognitif 

peserta didik. Pembelajaran yang dilakukan masih cenderung berupa hafalan. Hal 

tersebut menyebabkan kreativitas peserta didik kurang berkembang. Selain itu, 

peserta didik juga kurang dapat mengingat materi yang dipelajari karena mereka 

belum tentu memahami benar materi  tersebut. Agar dapat meningkatkan 

keterampilan peserta didik, diperlukan pembelajaran yang berpusat kepada peserta 

didik. Dengan menerapkan metode pembelajaran tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan keseimbangan kompetensi peserta didik. Salah satu metode 

pembelajaran yang dapat dilakukan adalah metode pembelajaran berbasis 

penyingkapan (discovery learning). 

Discovery learning adalah suatu metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan semangat peserta didik untuk bertanya dan merumuskan jawaban 

sementara mereka, serta untuk menarik prinsip umum dari pengalaman atau 

contoh praktis. Kondisi tersebut dapat memacu peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar karena peserta didik dapat melakukan 

pengamatan langsung maupun percobaan terhadap masalah yang diajukan oleh 
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guru. Setelah melakukan percobaan atau pengamatan langsung, peserta didik 

dapat menyusun kesimpulan dari hasil pengamatan atau percobaan yang mereka 

lakukan sebagai dasar dalam menyusun konsep. Dengan demikian guru dapat 

mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dan mengarahkan peserta didik 

untuk mengembangkan konsep baru serta mengatasi konsep yang keliru. 

Pembelajaran menggunakan metode ini dapat membantu peserta didik untuk 

memahami materi yang dipelajari sehingga meningkatkan kemampuan jangka 

panjang peserta didik. 

Setelah dilakukan penerapan discovery learning nantinya dapat diketahui 

informasi mengenai tingkat keterterapan discovery learning serta faktor-faktor 

yang dapat mendukung maupun menghambat keterterapan discovery learning. 

Setelah informasi tersebut didapatkan, diharapkan informasi tersebut dapat 

menjadi bahan masukan bagi guru untuk memperbaiki kekurangan dalam 

menerapkan discovery learning. Selain itu, diharapkan agar baik guru maupun 

sekolah dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dilakukan. 
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Gambar 1 Kerangka pikir keterterapan Discovery Learning 

dalam pembelajaran biologi di SMA 3 Semarang 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang keterterapan 

discovery learning dalam pembelajaran biologi SMA Negeri 3 Semarang dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Keterterapan discovery learning dalam pembelajaran biologi SMA Negeri 3 

Semarang termasuk dalam kategori cukup, yaitu sebesar 59,68%. 

2. Kegiatan belajar siswa yang termasuk kategori tinggi adalah kegiatan 

komunikasi. 

3. Faktor pendukung dalam penerapan discovery learning di SMA Negeri 3 

Semarang adalah keaktifan dan kemampuan peserta didik dalam memahami 

materi. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurangnya kegiatan yang 

mendorong peserta didik melakukan kerja ilmiah. 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang discovery learning dalam 

pembelajaran biologi SMA Negeri 3 Semarang, terdapat beberapa saran yang 

diharapkan dapat memperbaiki serta membangun kualitas pembelajaran di SMA 

Negeri 3 Semarang adalah dengan memberikan kegiatan yang lebih kompleks 

kepada peserta didik, misalnya dengan melakukan percobaan atau memberikan 

pertanyaan dengan tingkat yang lebih tinggi. Cara tersebut diharapkan dapat 

membuat peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan positif yang 

berhubungan dengan proses pembelajaran. 
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